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ABSTRACK

Satisfaction is a positive response from customers where indicated by things such as
feeling happy, fulfilling expectations for performance and service. The purpose of this study
is to describe 1) Analyzing the Influence of Interpersonal Roles on Community Satisfaction
in Nagari Koto Howk, 2) Analyzing the Influence of The Role of Information on Public
Satisfaction In Nagari Koto Howk, 3) Analyzing the Influence of Decision-Making Roles on
Community Satisfaction In Nagari Koto Howk, and 4) Analyzing the Influence of The Role
of Nagari Managers (Interpersonal, Information, and Decision Ambition) On Community
Satisfaction In Nagari Koto How much.This research was conducted using quantitative
methods. The study population is the entire community in Kenagarian Koto Howk sampling
technique selected with a total sampling of 90 respondents. The instrument used is a angket.
Data is analyzed using linear regression tests.Based on the results of the study obtained
results 1) The influence of interpersonal role (X1) on community satisfaction () is 10.5%
and has a value of 0.001 so that Ho is rejected and Ha is accepted, 2) The influence of the
role of information (X2) on public satisfaction (Y) is 14.1% and has a value of 0.000 so it can
be concluded that Ho was rejected and Ha received this shows significantly less than 0.05, 3)
The influence of the role of decision-making (X3) on community satisfaction (Y) is 10.4%
and has a value of 0.001 so that it can be concluded that Ho was rejected and Ha accepted. 4)
The influence of interpersonal roles (X1), information roles (X2), and decision-making roles
(X3) simultaneously on community satisfaction () is 13.5% and has a value of 0.001 so it
can be concluded that Ho was rejected and Ha accepted.Thus it can be concluded that
simultaneously there is a positive and significant influence of variable interpersonal role
(X1), information role (X2), and decision-making role (X3) simultaneously on community
satisfaction (Y) in Nagari Koto Howk South Coast Regency and the truth of the results of this
study can be trusted up to 100%.
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PENDAHULUAN

Pelayanan publik merupakan hak
publik yang harus dipenuhi oleh negara
(Lanin & Adnan, 2014). Artinya
pelayanan publik merupakan pemberian
layanan terhadap seorang
ataupunmasyarakat yang memiliki
kepentingan dalam organisasi sesuai
Mekanisme dan aturan pokok yang telah
ada. Pernyataan ini mengamanatkan
bahwa segala sesuatu yang berkaitan
dengan  pelayananwajib  dilaksanakan
semaksim agar masyarakat penerima
layanan merasa puas.

Peranan pemimpin pemerintahan
nagari atau Manajer Nagari menjadi
sangat penting dalam masa ketidakpastian
kehidupan masyarakat, sebagaimana yang
sedang dialami oleh masyarakat, Sehingga
adanya peranan Manajer Nagari, seperti
yang dijelaskan oleh Mintzberg (1973;
2009; 2015), adalah sebagai; Pemberi
Informasi, Penghubung Kepentingan dan
Pengambil Keputusan, menjadi sebuah
kebutuhan utama dalam peningkatan
peran organisasi termasuk organisasi
publik.

Kepuasan  masyarakat  bergeser
menuju birokrasi pemerintahan rangka

memaksimalkan pelayanan publik.
Acuannya jelas bahwa peningkatan
kualitas pelayanan publik  berbentuk

pelayanan bernilai penting sebagai hasil
dari reformasi birokrasi. Berangkat dari
kondisi pelayanan publik yang hingga saat
ini masih kurang memuaskan masyarakat.
Sehingga  perlu  dipertegas  bahwa
pelayanan publik oleh birokrasi bukanlah
melayani customer melainkan melayani
masyarakat(warga negara).
Dalamkonteksiniadalahmasyarakat Nagari
sebagaibagiandari  unit terkecil tata
pemerintahan Indonesia.  Pelayanan
aparatur birokrasi harus lebih proaktif

menjalankan paradigma pelayanan
baru(New Public Service)demi pelayanan
berdaya saing tinggi dalam aktivitas
publik.  Lebih  lanjut, upaya ini
menekankan organ pemerintahan sebagai
instansi pemberi pelayanan publik untuk
membentuk kualitas pelayanan yangbaik
dan tinggi dengan tujuan akhirya
mendorong dan menstimulus perwujudan
meningkatnya kesejahteraan masyarakat
(citizen welfare).

Dalam artikel ini, organ
Pemerintahan Nagari diteliti dari sisi
kinerja aparatur birokrasi Pemerintah

Nagari Koto Berapak Kecamatan Bayang.
Nagari Koto Berapakadalah instansi
pemerintahan yang bersentuhan
denganbidang pemberian layanan terhadap
berbagai macam layanan perizinan, baik
itu izin tempat usaha, izin usaha industri,
dan sebagainya yang diperuntukkan pada

masyarakat.

Adapun bentuk layanan dalam
pengurusan izin yang dapatdilakukan oleh
Pemerintahan Nagari Koto
Berapakdisertai durasi waktu

pengurusannya dapat dilihat dari tabel 1.
Tabel 1.Jenis-jenis Pelayanan Umum
pada Kantor Wali Nagari Koto
Berapak Kecamatan Bayang Tahun
2021

No Jenis Pelayanan Waktu
Proses
1 Kartu Tanda Penduduk (KTP) 1Jam
dan Kartu Keluarga (KK)
2 Surat Keterangan Kurang 1 Jam
Mampu (SKTM)
3 Surat Keterangan Kematian 1Jam
(SKK) dan Surat Keterangan
Ahli Waris (SKAW)
4 Surat Keterangan Telah/ Belum | 1 Jam
Menikah (SKSM)
5 I1zin Mendirikan Bangunan 1Jam
(IMB)
6 Surat Keterangan Membawa 1Jam
Kayu dan Surat Keterangan
Asal Usul Kayu serta Surat Izin
Menebang Kayu
7 Surat Keterangan Usia Lanjut 1Jam
8 Surat Keterangan lzin 1Jam
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Keramaian
9 Surat Keterangan Tanah 1Jam
10 Surat Keterangan Janda/ Duda 1Jam

Sumber: Papan Informasi Nagari Koto

Berapak Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui jenis layanan umum pada
pengurusan izindi Nagari Koto Berapak
sebagai acauan dan pedoman bagi
masyarakat untuk mengurus

perizinan.Kemudian jenis layanan diatas
dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
melihat  kualitas pelayanan  melalui
peranan dari Manajer Nagari. Layanan
mendasarmerupakan  pelayanan  yang
diselenggarakan oleh instansi
pemerintahan yang dalam artikel ini
dimaksudkan sebagai Kenagarian. Salah
satu nagari diKabupaten Pesisir Selatan,
tepatnya pada Nagari Koto Berapak
tentunya juga menyelenggarakan
pelayanan  publik,  perananaManajer
Nagari dalam memberi pelayanan kepada
masyarakatserta pelayanan administrasi.

Nagari Koto Berapaknotabenenya
merupakan salah satu instansi
pemerintahan terendah yang bergerak
dibidang pelayanan publik dengan layanan
terpadu satu pintu. Skema pelayanan
terpadu satu pintu memiliki keterkaitan
antara proses dan dilayani melalui satu
pintu. Sebagai instansi peneyelenggaraan
pelayanan satu pintu, Nagari Koto
Berapak melakukan aktifitas pelayanan
mulai dari tahap permohonan sampai
tahap terbitnya dokumenpada satu tempat.

Fenomena yang peneliti temukan di
lapangan saat observasi awal
menunjukkan adanya berbagai asumsi,
keyakinan, nilai dan persepsi masyarakat
terhadap aparatur birokrat Pemerintahan
Nagari Koto Berapakyang mempengaruhi
sikap dan perilaku aparatur selama
melakukan aktivitaslayanan publik kepada
masyarakat.

Berdasarkan pemikiran
danpemaparan teori serta permasalahan
diatas maka perlu dilakukan penelitian
tentang peranan Manajer Nagari terhadap
kepuasan  masyarakatyang  kemudian
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menilai
kualitas pelayanan oleh Manajer Nagari
di Nagari Koto Berapak Kabupaten Pesisir
Selatan. Selanjutnya penelitian
tentangkepuasan  masyarakatdiharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi bagi elemen
pelayanan publik. Kemudian penelitian ini
peneliti rumuskan dengan judul “Pengaruh
Peranan  Manajer Nagari  Terhadap
Kepuasan masyarakatDi Nagari Koto
BerapakKabupaten Pesisir Selatan”.

METODE PENELITIAN

Jenispenelitian kuantitatif yang bersifat

Asosiatif. Penelitiandilakukan di  Nagari
Koto Berapak, Kecamatan Bayang,
Kabupaten Pesisir  Selatan, Provinsi

Sumatera Barat dan durasi dalam rentang
bulan Juni 2021 — September 2021.
Populasi penelitianini adalahMasyarakat di
Kenagarian Koto Berapak dengan jumlah
795 orangdengan 90 sampel serta
metodenya berbentuk sampling. Analisa
informasi menggunkan uji Regresi Linier
Berganda.

HASIL

A. Uji AsumsiKlasik
Uji asumsiklasik
dipergunakanuntukmengetahui model
regresidengan  keteranganbenar  atau
tidaknya sebagaipetunjukpengaruh yang
representative dan signifikan.
a. Uji Normalitas
Tabel2.
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test 2

Unstandardized
Residual
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Coefficients®

Unstanda Standar Colline
rdized dized arity
Coefficien Coeffici Si Statisti
ts ents t g cs
Std.
Err Tolera VI
Model B or Beta nce F
1 (Consta 12. 2.5 50 .0
nt) 763 06 93 00
Perana 22 .32 101 69 4 457 2.1
n 2 2 2 9 90
Interper 1
sonal
(X1)
Perana 61 .37 251 16 .1 411 24
n 3 6 32 0 36
Informa 6
si (X2)
Perana .13 .19 .096 .66 .5 458 2.1
n 1 8 0 1 85
Penga 1
mbilan
Keputus
an (X3)
a. Dependent Variable: Kepuasan
Pelangan (satisfaction) (Y)
N 90
Uniform . Minimum -7.08097
Parameters®®  Maximum 6.78834
Most Extreme  Absolute .107
Differences Positive .100
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 1.015
Asymp. Sig. (2-tailed) .254
a. Test distribution is Uniform.
b. Calculated from data.
Sumber: Data primer yang diolah

menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021
Berdasarkantabeldiatasbahwa  uji
normalitasdengan  Kolmogorov-smirnov
test menunjukkannilaiAsymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,254 lebihbesardari 0,05.
Makadapat ditarik temuan bahwa data
terdistribusisecara normal.

Normality test juga
bisadilihatmenggunakangrafik data
untukdianalisis. Distribusi data yang
normal  akanmembentuklonceng  (bell
sheped)

sepertiterlihatdalamgambarberikutini:

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Pelangan (satisfaction) (Y)

Vean = 9 4E-16

15 — Std. Dev. =0 983
N=30

Frequency

I A

2 2

Regression Standardized Residual

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data primer vyang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai VIF dari masing-
masing variable menunjukkan tingkat
multikolinieritas yang rendah. Tingkat ini
dilihat dari VIF masing-masing variable
lebih kecil dari 10 dan tolerance > 0,1.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi tidak terjadi
multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Gambar?2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Pelangan (satisfaction) (Y)
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Sumber: Data primer yang diolah

menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021

Berdasarkan gambar 2. di atas
maka dapat dikatakan bahwa data tidak
terjadi heteroskedastisitas dilihat dari
scatterplot. Dari scatterplot tidak terjadi
heteroskedastisitas karena data tersebar
normal dan tidak membentuk pola
diperoleh hasil pengujian menunjukkan
titik-titik menyebar secara acak, baik
dibagian atas angka nol atau dibagian
bawah angka nol dari sumbu vertikal Y
serta tidak membentuk pola tertentu.
Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dan  menunjukkan
model regresi ini telah memenuhi syarat
heteroskedastisitas.

d. Uji Linearitas
Gambars3.
Hasil Uji Linearitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Pelangan (satisfaction) (Y)
10

Expected Cum Prob

00 T T T T
00 02 04 08 08 10

QObserved Cum Prob

Sumber: Data primer yang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021
Berdasarkan gambar di atas terlihat
titik-titik menyebar mengikuti  garis
diagonal atau sepanjang garis diagonal
dan tidak ada penyebaran yang ekstrim.

e. Uji Autokorelasi
Tabel4.
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Std.
Error of  Durbin
R Adjuste the
Mode Squar dR Estimat Watso
| R e Square e n
1 '40?1 .164 135 3.541 2.380

a. Predictors: (Constant), Peranan Pengambilan
Keputusan (X3), Peranan Interpersonal (X1),
Peranan Informasi (X2)

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelangan
(satisfaction) (Y)

Sumber: Data primer vyang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021
Dari hasil output di atas dapat
diketahui bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 2,380 sehingga terlihat dalam
penelitian ini terjadi autokorelasi karena
nilai Durbin-Watson >2, oleh sebab itu
dilakukan metode lain untuk melakukan
uji autokorelasi yaitu dengan cara uji Run-
Test seperti di bawah ini.
Tabel 5.
Hasil Uji Run Test

Unstandardized

Runs Test Residual
Test Value® 45267
Cases < Test Value 45
Cases >= Test Value 45
Total Cases 90
Number of Runs 53
Z 1.484
Asymp. Sig. (2-tailed) .138
a. Median

Sumber: Data primer yang
diolahmenggunakan IBM SPSS versi 25,
2021

Dari tabelhasil run test
diatasmenunjukkannilaiAsymp.sig (2-
tailed) sebesar 0,138 lebihbesardari 0,05,
makadapatdisimpulkanbahwadalampenelit
ianinitidakterjadiautokorelasi. Sehinga
model
regresiinidapatdilanjutkandalampenelitian.
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Hasil Penelitian
a. PengaruhPeranan Interpersonal
TerhadapKepuasan Masyarakat
Tabel 6.
Hasil Kontribusi (R)

Model Summary
Adjusted

R R Std. Error of
Model R  Square Square the Estimate
1 .339° .115 .105 3.602

a. Predictors: (Constant), Peranan Interpersonal
(X1)
Sumber: Data primer yang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021
Berdasarkan tabel 6. di atas dapat
dipahami bahwa nilai Adjusted R square
sebesar 0,105 artinya besarnya pengaruh
variable peranan interpersonal terhadap
kepuasan masyarakat di Nagari Koto
Berapak Kabupaten Pesisir  Selatan
sebesar 10,5%. Sisanya sebesar 89,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Untuk
memperkuat interpretasi bahwa pengaruh
peranan interpersonal terhadap kepuasan
masyarakat signifikan dapat dilihat dari
tabel t berikut ini :

Tabel 7
Peranan Interpersonal Terhadap

Kepuasan Masyarakat
Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardize Coefficient Sig
d Coefficients S T .
Std.
Model B Error
1 (Constant) 15.68 2.172 7.21 .00
2 9 0
Peranan .748 221 339 3.38 .00
Interperson 5 1
al (X1)
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelangan
(satisfaction) (Y)

Beta

Berdasarkan tabel di atas, nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
variable peranan interpersonal terhadap
kepuasan masyarakat di Nagari Koto
Berapak Kabupaten Pesisir Selatan.

b. PengaruhPerananinform
asiTerhadapKepuasan Masyarakat

Biladilakukan uji regresisecaraparsial

sub variable perananinformasi (X2)
terhadapkepuasanmasyarakat (Y)
makahasilnyadapatdilihat pada

tabelberikut :

Tabel 8.
Kontribusi (R)
Peranan Informasi Terhadap Kepuasan
Masyarakat

Model Summary

Mod R Adjusted  Std. Error of the
el R Square R Square Estimate
1 .389% .151 141 3.528

a. Predictors: (Constant), Peranan Informasi (X2)
Sumber: Data primer vyang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021

Berdasarkan tabel 4.18 di atas
dapat dipahami bahwa nilai Adjusted R
square sebesar 0,141 artinya besarnya
pengaruh variable peranan informasi
terhadap kepuasan masyarakat di Nagari
Koto Berapak Kabupaten Pesisir Selatan
sebesar 14,1%. Sisanya sebesar 85,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Untuk
memperkuat interpretasi bahwa pengaruh
peranan informasi terhadap kepuasan
masyarakat signifikan dapat dilihat dari
tabel t berikut ini :
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Tabel 9
Peranan Informasi Terhadap Kepuasan
Masyarakat

Coefficients®
Standardize
Unstandardize d
d Coefficients = Coefficients T  Sig.
Std.

Model B Error Beta

1 (Constan 13.77 2.342 5.88 .00
t) 2 1 0
Peranan .949 .240 389 3.95 .00
Informasi 8 0
(X2)

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelangan
(satisfaction) (Y)

Berdasarkan tabel di atas, nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
variable peranan informasi terhadap
kepuasan masyarakat di Nagari Koto
Berapak Kabupaten Pesisir Selatan.

c. PengaruhPerananPengambilan
Keputusan TerhadapKepuasan
Masyarakat
Tabell0.
Kontribusi (R)

Model Summary

Adjusted
R R Std. Error of
Model R  Square Square the Estimate
1 .338% .114 .104 3.605

a. Predictors: (Constant), Peranan Pengambilan
Keputusan (X3)

Sumber: Data primer yang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021

Berdasarkan tabel 10. di atas dapat
dipahami bahwa nilai Adjusted R square
sebesar 0,104 artinya besarnya pengaruh
variable peranan pengambilan keputusan
terhadap kepuasan masyarakat di Nagari
Koto Berapak Kabupaten Pesisir Selatan
sebesar 10,4%. Sisanya sebesar 89,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Untuk
memperkuat interpretasi bahwa pengaruh
peranan pengambilan keputusan terhadap

kepuasan masyarakat signifikan dapat
dilihat dari tabel t berikut ini :
Tabel 11
Peranan Pengambilan Keputusan
Terhadap Kepuasan Masyarakat

Coefficients®

Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient Sig
Coefficients S t .
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 15.55 2.22 7.00 .00
8 2 1 0
Peranan 459 136 .338 3.36 .00
Pengambil 4 1
an
Keputusan
(X3)
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelangan
(satisfaction) (Y)
Berdasarkan tabel di atas, nilai

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
variable peranan pengambilan keputusan
terhadap kepuasan masyarakat di Nagari
Koto Berapak Kabupaten Pesisir Selatan.

d. PengaruhPeranan
Interpersonal, Perananinformasi,
dan PerananPengambilan
Keputusan TerhadapKepuasan
Masyarakat
Biladilakukan uji regresisecaraparsial
sub variable peranan interpersonal
(X1), perananinformasi (X2), dan
perananpengambilankeputusan  (X3)
terhadapkepuasanmasyarakat (Y)
makahasilnyadapatdilihat pada
tabelberikut :

Tabel 12.
Hasil Kontribusi (R)
Variabel Peranan Interpersonal,
Informasi, dan Pengambilan Keputusan
Terhadap Kepuasan Masyarakat
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Model Summary®
R Adjusted
Model R Square R Square
1 .405% .164 .135

a. Predictors: (Constant), Peranan Pengambilan
Keputusan (X3), Peranan Interpersonal (X1), Peranan
Informasi (X2)

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelangan
(satisfaction) (Y)

Sumber: Data primer yang diolah
menggunakan IBM SPSS versi 25, 2021

Dari output diatas, menjelaskan
besarnya nilai koefisien determinasi antara
variable peranan interpersonal, peranan
informasi, dan peranan pengambilan
keputusan terhadap kepuasan masyarakat
adalah sebesar 0,135. Artinya variable
peranan interpersonal, peranan informasi,
dan peranan pengambilan keputusan
mempengaruhi  kepuasan  masyarakat
sebesar 13,5%, sedangkan sisanya 86,5%
berpengaruh  pada  penelitian  lain.
Selanjutnya untuk memperkuat
interpretasi bahwa semua variable secara
simultan memiliki pengaruh terhadap
kepuasan masyarakat adalah signifikan
dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 13.
Peranan Interpersonal, Informasi, dan
Pengambilan Keputusan Terhadap
Kepuasan Masyarakat

Std. Error of the
Estimate
3.541

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 212.002 3 70.667 5.635 .001°
Residual 1078.454 86 12.540
Total 1290.456 89

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelangan
(satisfaction) (Y)

b. Predictors: (Constant), Peranan Pengambilan
Keputusan (X3), Peranan Interpersonal (X1), Peranan
Informasi (X2)

Berdasarkan tabel 13. hasil output
uji silmutan di atas dapat dilihat bahwa
adanya pengaruh signifikan variable
peranan interpersonal, peranan informasi,
dan peranan pengambilan keputusan
terhadap kepuasan masyarakat di Nagari

Koto Berapak Kabupaten Pesisir Selatan
adalah sebesar 0,001, artinya nilai
signifikan 0,001 lebih 0,05. Hal ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk lebih
jelasnya hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel
berikut :

Hasil dan Pembahasan

MenganalisisPengaruh Peranan
Interpersonal Terhadap Kepuasan
Masyarakat Di Nagari Koto Berapak.
Berdasarkanpenelitiandiperolehhasil
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya  bahwa  terdapat  pengaruh
signifikan antara  variable peranan
interpersonal terhadap kepuasan
masyarakat di Nagari Koto Berapak
Kabupaten Pesisir Selatan dan nilai
Adjusted R square sebesar 0,105 artinya

besarnya pengaruh variable peranan
interpersonal terhadap kepuasan
masyarakat di Nagari Koto Berapak

Kabupaten Pesisir Selatan sebesar 10,5%.
Sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Berdasarkannilia TCR tertinggi pada
pernyataanmenilai telah terjadi hubungan
yang baik antara Wali Nagari dengan para
Wali Jorong sebagai pimpinan tingkat
menengah dalam nagari iniberada pada
kategoribaik dan rata-rata variable
peranan interpersonal berada pada
kategori “Baik” dengan rata-rata 80,65%.

Hasil
penelitianinisejalandenganpenelitianZakiy
ah N, (2020) tentangPeran Kualitas
Pelayanan dalam Memediasi Pengaruh
Komunikasi Interpersonal, Disiplin Kerja,
dan  Fasilitas Terhadap  Kepuasan
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Masyarakatdiperolehhasil komunikasi
interpersonal manager berpengaruh positif
secara langsung terhadap kepuasan
masyarakatdnegannilai p<0,05.

Peran manager secarainterpersonal
yang terjalin dalam proses pelayanan
Kantor mampu meningkatkan kepuasan
masyarakat melalui kualitas pelayanan.
Apabila komunikasi interpersonal yang
terjalin antara pegawai dengan
pengunjung baik, maka kualitas pelayanan
yang diberikan kepada pengunjung akan
baik sehingga masyarakat merasa puas.
Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agesti dan
Wahyono (2014) yang menyimpulkan
bahwa peran interpersonal terhadap
pengaruhterhadapkepuasan ~ masyarakat
dan penelitian lain yang sejalan dengan
hasil penelitian ini adalah penelitian
Handayani (2018) yang menyimpulkan

bahwa ada pengaruh secara
langsungperaninterpersonal terhadap
kepuasan masyarakat.

Menganalisis Pengaruh

Perananinformasi Terhadap Kepuasan
Masyarakat Di Nagari Koto Berapak.
Berdasarkkanpenelitiandiperolehhasi
Inilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya  bahwa  terdapat  pengaruh
signifikan  antara  variable  peranan
informasi terhadap kepuasan masyarakat
di Nagari Koto Berapak Kabupaten Pesisir
Selatan dan nilai Adjusted R square
sebesar 0,141 artinya besarnya pengaruh

variable peranan informasi terhadap
kepuasan masyarakat di Nagari Koto
Berapak Kabupaten Pesisir  Selatan

sebesar 14,1%. Sisanya sebesar 85,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hasil
penelitianinisejalandenganpenelitiansebel
umnya yang dilakukan Setiawan A,
(2017) tentangAnalisis Peran Pemimpin
Dalam Meningkatkan Komitmen
Organisasional Karyawan (Studi pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor

Cabang Malang,
Kawi)diperolehhasilterbuktiterdapatpenga
ruhperan interpersonal

terhadapkepuasankaryawan.

Pemimpin akan melakukan peran
sebagai pembagi informasi kepada
semuamasyarakatdalamsebuahangari. Ini
semua bertujuan agar informasi yang
diperlukan oleh masyarakat diketahui oleh
masyarakat yang bersangkutan yang
mengakibatkan kesalahan dalam
menerima informasi dan terjadinya
miskomunikasi antar masyarakat. Oleh
karena itu, pemimpin  pun akan
mengetahui informasi apa yang tejadi
pada masyarakat karena informasi telah
tersampaikan dengan baik. Sebagai contoh
adanyapenyaluranbantuna,
pemimpinbertugasmemebrikaninfromasise
cara detail
untukmendapatkanbantuantersebut ~ dan
tepatsasaran.

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa Pemimpin/manajer Nagari
melakukan hubungan dengan
masyarakatterkait penyampaian (sharing)
informasi dengan beberapa cara. Meliputi
penyampaian langsung baik
masyarakatkepada pemimpin atau
pemimpin kepada masyarakat. Pemimpin
melakukan hal ini agar masyarakat merasa
tidak ada jarak yang begitu luas diantara
pemimpin dan masyarakat. Kemudian
agar informasi yang diberikan dapat
terserap oleh semua masyarakatdi bawah
wewenangya dengan baik, sehingga
meminimalkan bias yang mungkin terjadi.
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Hal-hal diatas sesuai dengan pendapat dari
Minsberg dalam Toha, (2009) bahwa
pemimpin sebagai pembagi informasi
menempatkan pemimpin sebagai penyebar
informasi  keseluruh jajaran organisasi
yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan
demikian, pemimpin telah  berhasil
melaksanakan perannya sebagai pembagi

informasi dalam meningkatkan
kepuasanmasyarakat.

Menganalisis Pengaruh Peranan
Pengambilan  Keputusan Terhadap

Kepuasan Masyarakat Di Nagari Koto
Berapak.

Berdasarkanpenelitiandiperolehhasil
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya  bahwa  terdapat  pengaruh
signifikan antara  variable peranan
pengambilan keputusan terhadap kepuasan
masyarakat di Nagari Koto Berapak
Kabupaten Pesisir Selatan dan nilai
Adjusted R square sebesar 0,104 artinya
besarnya pengaruh variable peranan
pengambilan keputusan terhadap kepuasan
masyarakat di Nagari Koto Berapak
Kabupaten Pesisir Selatan sebesar 10,4%.
Sisanya sebesar 89,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil
penelitianinisejalandenganpenelitiansebel
umnya yang dilakukan oleh Jayatri,
(2010) tentangHubungan antara Peranan
Manajer dengan Kepuasan Kerja pada
Karyawan PT . Perkebunan Nusantara X
(PERSERO) di PG. Toelangan
Sidoarjodiperolehhasilerdapat hubungan
yang signifikan antara Peranan Manajer
dan Kepuasan Kerja Karyawan. Hubungan
antara Peranan Manajer dengan Kepuasan
Kerja karyawan adalah hubungan yang
positif dan linier dan berkorelasi sangat

kuat, yang memiliki arti bahwa semakin
baik perananyang dimainkanoleh manajer
maka akan semakin tinggi pula kepuasan
kerja karyawan. Peranan Manajer juga
dapat memprediksi besarnya kepuasan
kerja karyawan. Persentase sumbangan
variabel X (Peranan Manajer) terhadap
variabel Y (Kepuasan Kerja) tergolong
besar, yakni sebesar 60.8%, sedangkan
sisanya sebesar 39.2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam penelitian ini.

Pemimpin/manajer instansi
pemerintah selayaknya memiliki jiwa
pemimpinan yang berdedeikasi tinggi

dalam rangka melayani masyarakat dan
beradaptasi dengan fenomena perubahan
masyarakat, serta berani untuk mengambil
keputusan dalam rangka Kkesejahteraan
masyarakat. Perannya sebagai pemimpin
harus mampu memberikan ide dan juga
menampung ide dari masyarakat.. Agar
bisa menerapkannya bila baik bagi
perkembangan organisasi dan berpengaruh
kepada instansi yang dipimpin.

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa Pemimpin/manajer Nagari selalu
memberikan inovasi yang berguna bagi
kepuasan  masyarakat, dan  selalu
berdaptasi dengan perubahan lingkungan
masyarakat dalam pengambilan keputusan
di masa yang akan datang.
Pemimpin/manajer melakukan dialog dan
menampung ide/inovasi dari masyarakat
untuk menghasilkan ide-ide baru bagi
kemajuan nagari. Bahkan
kantornagaritelah  memberikan  wadah
untuk berinovasi bagi masyarakat dan
pemimpin melalui inovasi.

Menganalisis Pengaruh Peranan
Manajer Nagari (Interpersonal,
Informasi, Dan Pengambilan
Keputusan) Terhadap Kepuasan

Masyarakat Di Nagari Koto Berapak
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Berdasarkanpenelitiandiperolehhasil
adanya pengaruh signifikan variable
peranan interpersonal, peranan informasi,
dan peranan pengambilan keputusan
terhadap kepuasan masyarakat di Nagari
Koto Berapak Kabupaten Pesisir Selatan
adalah sebesar 0,001, artinya nilai
signifikan 0,001 lebih 0,05. Hal ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima dan nilai
koefisien determinasi antara variable
peranan interpersonal, peranan informasi,
dan peranan pengambilan keputusan
terhadap kepuasan masyarakat adalah
sebesar 0,135. Artinya variable peranan

interpersonal, peranan informasi, dan
peranan pengambilan keputusan
mempengaruhi  kepuasan  masyarakat

sebesar 13,5%, sedangkan sisanya 86,5%
berpengaruh pada penelitian lain.

Hasil
penelitianinisejalandenganpenelitian yang
dilakukan  oleh  aprilianto, (2019)
tentangPengaruh peran pemimpin dan
komitmen afektif terhadap kepuasan kerja
dan kinerja pegawai negeri sipil bagian
umum dan kepegawaian sekretariat

kabupaten kutai
timurmenunjukanhasilbahwaPeran
pemimpin  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan
pegawaidengannilai p=0,000 < 0,05.
Kepuasanmasyarakat dalam

perkembangan nagari semua ini dipicu
oleh gaya kepemimpinan yang dilakukan
oleh walinagarinya yaitu gaya
kepemimpinan partisipatif dimana wali
nagari bersedia menerima ide-ide dan
masukan dari masyarakatnya untuk
kegiatan dalam mengembangkan
kenagarian mereka. Menurut Nasution M.
N. (2001), kepuasan masyarkatadalah
suatu keadaan di mana kebutuhan,
keinginan, dan harapan pelanggan dapat
terpenuhi melalui produk yang
dikonsumsi. Gerson dalam Arief (2007)

menyatakan bahwa kepuasan merupakan

harapan yang telah terpenuhi atau
terlampaui.
KESIMPULAN

Temuan dan pembahasan diatas
mengantarkan  kita pada kesimpulan
substantif yang terdiri dari:

1. Terdapat Pengaruh peranan
interpersonal (X1) terhadap

kepuasan masyarakat (Y) secara
signifikan di Nagari Koto Berapak
Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun
nilai signifikansi pengaruh peranan
interpersonal terhadap kepuasan
masyarakat adalah sebesar 0,001
dan besaran pengaruh peranan
interpersonal terhadap kepuasan
masyarakat pada lokasi penelitian
adalah sebesar 10,5%. sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima hal ini
menunjukkan signifikan lebih kecil
dari 0,05.

2. TerdapatPengaruhperananinformas
i (X2)
terhadapkepuasanmasyarakat ()
secarasignifikandi Nagari Koto
BerapakKabupatenPesisir Selatan.
Adapun
nilaisignifikansipengaruhperananin
formasiterhadapkepuasanmasyarak
atadalahsebesar 0,000 dan
besaranpengaruhperananinformasit
erhadapkepuasanmasyarakat pada
lokasipenelitianadalahsebesar

14,1%.
sehinggadapatdisimpulkanbahwa
Ho ditolak dan Ha

diterimahalinimenunjukkansignifik
anlebihkecildari 0,05.

3. TerdapatPengaruhperananpengam
bilankeputusan (X3)
terhadapkepuasanmasyarakat
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(Y)secarasignifikandi  Nagari
Koto BerapakKabupatenPesisir
Selatan. Adapun
nilaisignifikansipengaruhperan
anpengambilankeputusanterhadapk
epuasanmasyarakatadalahsebesar

0,001 dan

besaranpengaruhperananpenga
mbilankeputusanterhadapkepuasan
masyarakat pada
lokasipenelitianadalahsebesar
10,4%.
sehinggadapatdisimpulkanbahwa
Ho ditolak dan Ha
diterimahalinimenunjukkansignifik
anlebihkecildari 0,05.

4. Pengaruh peranan interpersonal
(X1), peranan informasi (X2), dan
peranan pengambilan keputusan
(X3) secara simultan terhadap
kepuasan masyarakat (Y) memiliki
nilai Adjusted R square sebesar
0,135 artinya besarnya pengaruh
variable peranan informasi
terhadap kepuasan masyarakat di
Nagari Koto Berapak Kabupaten
Pesisir Selatan adalah 13,5%.
Sisanya sebesar 86,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dan memiliki nilai sebesar 0,001
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima hal ini
menunjukkan signifikan lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara
simultan terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan variable
peranan interpersonal (X1),
peranan informasi (X2), dan

peranan pengambilan keputusan
(X3) secara simultan terhadap
kepuasan masyarakat (Y) di
Nagari Koto Berapak Kabupaten

Pesisir Selatan dan kebenaranhasil
penelitian ini dapat dipercaya
sampai 100%.
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